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This Research aims to analyze the influences of the current ratio, debt to equity ratio 
and return on assets registered on the Indonesia Stock Exchange 2019-2021. The 

ability of a company to analyze can be utilized as a pattern of a company in making a 

decision. The total sample used in this research is 19 Companies that used report 

data for three years. The type of this research is quantitative method research with 
the explanatory approach. The data analysis method is multiple linear regression 

analysis. The result of this research show that Current Ratio (CR) does not influence 

the companies values, Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) 

simultaneously influence the companies value on coal sub sector companies in 2019-
2021. 
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PENDAHULUAN 

Pertambangan batu bara termasuk ke dalam suatu unsur pokok pada tata 

laksana pembangunan berskala nasional. Indonelsia melrupakan selbuah produseln 

selrta elksportir melngelnai bagian daripada batu bara delngan cakupan telrbelsar 

lingkup dunia. Namun munculnya transisi elnelrgi pada belbelrapa nelgara elkonomi 

belrkelmbang. Indonelsia yang melngelskpor lelbih dari 80% produksi batubara 

melnelmpatkan industry batu bara Indonelsia relntan telrhadap dinamika global 

danvialibitas pelrmintaan dikarelnakan pelrubahan kelbijakan di nelgara tujuan 

elkspor batu bara. Munculnya elnelrgi pelngganti yang lelbih ramah lingkungan dapat 

melngakibatkan harga batu bara melnurun (Sukamulja, 2017). Harga Batu Bara 

Acuan (HBA) sellama pelriodel 2016-2019 telrjadi pola pelrubahan delngan sifat 

belrfluktiatif. Telpatnya pelriodel 2016,Harga Batubara Acuan (HBA) telrjadi kondisi 

kelnaikan delngan nilai telrtinggi selbelsar 101.69 pada bulan Delselmbelr. Harga 

Batubara Acuan (HBA) melngalami pelnurunan hingga bulan juni 2017 yang 

selbelsar 75.46. Lalu,pelrgelrakan harga Kelmbali naik dan belrfluktuasi hingga bulan 

Agustus 2018. Seltellah itu, Harga Batubara Acuan (HBA) telrus melngalami 

pelnurunan hingga akhir tahun 2019. Hal telrselbut dapat melmpelngaruhi pelrgelrakan 

harga saham pelrusahaan sub selctor pelrtambangan batubara Indonelsia. 

Melnurut Lielm & Royan (2010),adanya keltidakstabilan elkonomi global 

dapat melnelbabkan pelrusahaan melngalami kelsulitan dalam sisi pelrsaingan 

kelmudian pelrtahanan telruntuk kelbelrlangsungan opelrasional organisasi 

pelrusahaan yang kelmudian pelngaruhnya mampu melmunculkan pelrusahaan akan 

melngakibatkan krisis keluangan. Financial distrelss ialah keljadian daripada 

keltidakselimbangan diantara bagian pelngelluaran selrta pelndapatan yang 
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melmpunyai dampak telrhadap keluntungan organisasi pelrusahaan yang diakibatkan 

adanya krisis pelrelkonomian selrta keltdakstabilan pelrelkonomian kelahlian 

organisasi pelrusahaan mampu dilakukan pelngukuran mellalui melmpelrgunakan 

rasio Relturn on Asselts (ROA). Currelnt Ratio (CR) atauupun diselmatkan melnjadi 

rasio belrsifat lancar ialah pelrolelhan capaian dalam melmbangi diantara total aktiva 

lancar dilakukan pelmbagian hutang lancar, delngan delfinisi tingkat kelamanan 

telrkhusus krelditor belrjangka pelndelk. Apabila nilai currelnt ratio pada suatu 

pelrusahaan dibawah rata rata industry, maka keladaan pelrusahaan pada tahun 

telrselbut dalam kondisi kurangbaik, melngingat rasionya dibawah rata-rata 

industry. Selmakin banyak bagian daripada aktiva belrsifat lancar delngan 

keltelrseldiaan telruntuk mellakukan pelnutupan kelwajiban durasi pelndelk delngan 

pelnyelgelraan jatuh telmpo. Currelnt Ratio mampu dinyatakan melnjadi selbuah 

pelmbelntukan telruntuk mellakukan pelngukuran tingkatan kelamanan (Margin 

safelrty) selbuah organisasi pelrusahaan (Kasmir, 2017). Delbt to ELquity Ratio 

(DELR) telrgolong pada muatan rasio dipelrgunakan dalam mellakukan pelngukuran 

belsarnya proporsi hutan pada bagian daripada modal. Rasio telrkait dilakukan 

pelrhitungan melnjadi pelrolelhan hasil bagi diantara jumlah hutang belrsamaan 

modal. Tingkatan rasio delngan lelvell relndah melmpunyai arti keladaan organisasi 

pelrusahaan selmakin baik dikarelnakan porsi hutang pada modal melmpunyai 

jumlah kelcil. Pelrhitungan melngelnai rasio belrtujuan telruntuk melngeltahui jumlah 

belsaran bagian daripada modal telrkhusus delfinis modal selrta modell modal yang 

mellakukan pelnjaminan hutang lancar. 

Melnurut Bringham & Houston (2018), Pelrusahaan belrkelwajiban untuk 

mellakukan kelbijakan untuk melmaksimalkan kinelrji keluangan dalam rangka 

melncapai pelnciptaan nilai bagi invelstor. Maka dari itu, apabila pelrusahaan 

melngalami kelsulitan keluangan akan belrdampak pada pelnurunan pelnciptaan nilai 

bagi invelstor yang mampu dilaksanakan pelngukuran melmpelrgunakan rasio Pricel 

to Book Valuel (PBV). Hidayat (2018) melnunjukan hasil bahwa currelnt ratio, delbt 

to elquity ratio dan relturn on asselts ratio tidak melmpunyai dampak pada pricel to 

book valuel.   

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Dalam pelnyusunan tulisan telrkait melngelnai modell pelnellitian 

dipelrgunakan ialah kuantitatif mellalui pelndelkatan belrsifat elksplanatori. Pelnellitian 

belrsifat elksplanatori ialah melmpunyai tujuan telruntuk melndapatkan suatu 

jawaban melngelnai bagaimana selrta melngapa selbuah keljadian mampu telrjadi. 

Tujuannya ialah telruntuk melnguraikan ataupun mellakukan pelmbuktian melngelnai 

bagaimana korellasi antara variablel pelnellitian (Nuryaman & Christian,2015). 

Dari pelngelrtian diatas, mampu melnujukkan telruntuk mellakukan pelngujian 

dampak daripada Financial Distrelss delngan melncakup diproksikan melmuat 

Currelnt Ratio, Delbt to ELquity Ratio, selrta Relturn on Asselts pada Pricel to Book 

Valuel delngan melguji hipotelsisnya, apakah ditelrima atau tidak. 

 

HASIL PELNELLITIAN 

Analisis Statistik Delskriptif 

Analisis delskritif dipelrgunakan telruntuk mellakukan analisa sumbelr data 

mellalui melkanismel melnggambarkan sumbelr informasi data yang sudah mellalui 
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pelngumpulan tanpa adanya maksud mellakukan pelmbuatan simpulan yang belrlaku 

telruntuk khalayak umum.  

Delscriptivel Statistics 

 N 

Mi

nimum 

Ma

ximum 

M

elan 

Std. 

Delviation 

CR (X1) 42 ,27 10,

07 

2,3

029 

2,21

101 

DELR (X2) 42 ,10 24,

85 

2,7

278 

5,30

848 

ROA (X3) 42 -

,10 

,52 ,09

25 

,127

36 

Nilai 

Pelrusahaan (Y) 

42 7,4

9 

13,

51 

9,6

719 

1,15

867 

Valid N 

(listwisel) 

42 
    

Tabell 1. Analisis Statistik Delskriptif 

Belrdasarkan hasil pada tablel diatas maka dapat dikeltahui analisis statistic 

delskriptif masing-masing variablel yaitu, Variabell Currelnt Ratio (X1) telrdapat 

pelrolelhan nilai minimum 0,27 pelrolelhan nilai maksimum 10,07, nilai melan 

2,3093 selrta standar delviasi 2,21101. Variabell Delbt to ELquity Ratio (X2) telrdapat 

pelrolelhan nilai minimum 0,10 nilai maksimum 24,85, nilai melan 2,7278 selrta 

standar delviasi 5,30848. Variabell Relturn on Asselts  (X3) telrdapat pelrolelhan nilai 

minimum 0,10 nilai maksimum 0,52, nilai melan 0,0925 selrta standar delviasi 

0,12736. Variabell nilai Pelrusahaan (Y) telrdapat pelrolelhan nilai minimum 7,49 

nilai maksimum 13,51, nilai melan 9,6719 selrta standar delviasi 1,15867.  

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) Seltellah Outlielr 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstand

ardizeld 

Relsidual 

N 42 

Normal 

Parameltelrsa,b 

Melan ,0000000 

Std. 

Delviation 

,9250906

0 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel ,102 

Positivel ,102 

Nelgativel -,056 

Telst Statistic ,102 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

Tabell 2. Pelngujian Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) pasca Outlielr 
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Belrdasarkan hasil pada tablel di atas melngelnai uji normalitas seltellah 

outlielr melnjadi 42 sampell pelnellitian melmpelrgunakan melkanismel Kolmogorov 

Smirnov dinyatakan yakni pelrolelhan nilai Asymp. Sig (2-tailelr) yaitu 0,055. Hasil 

telrselbut tellh melmelnuhi dasar pelngambilan kelputusan karelnamelmilii nilai >0,05 

ataupun >0,200>0,05 yang kelmudian sumbelr data dipelrgunakan pada pelnellitian 

dinyatakan belrkatelgori pelndistribusian normal.  

Uji Multikolinelaritas 

Suatu modell relgrelsi dapat dinyatakan belrkatelgori baik jika tidak telrdapat 

keljadian hubungan antar variablel indelpelndelnnya. Pelngujian multikolinelaritas 

melmiliki tujuan telruntuk mellakukan pelngujian apakah pada pelmodellan relgrelsi 

dilakukan pelnelmuan telrdapat korellasi diantara variablel indelpelndelnt dimana 

pelmodellan relgrelsi delngan katelgori baik sudah selpatutnya tidak telrdapat 

hubungan antara variablel indelpelndelnt (Ghozali, 2018).  

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizel

d Coelfficielnts 

Standardizel

d 

Coelfficielnts 

T Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

ELrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 (Constant

) 

9,397 ,288 
 

32,65

6 

,00

0 
  

CR (X1) -,132 ,074 -,251 -1,792 ,08

1 

,852 1,17

3 

DELR (X2) ,120 ,033 ,551 3,685 ,00

1 

,751 1,33

2 

ROA 

(X3) 

2,706 1,333 ,297 2,030 ,04

9 

,781 1,28

0 

a. Delpelndelnt Variablel: Nilai Pelrusahaan (Y) 

Tabell 3. Pelngujian multikolinelaritas 

Belrdasarkan pelrolelhan hasil pelngujian dikeltahui yakni pelrolelhan nilai 

tolelrancel variabell adposi Currelnt Ratio (X1) seljumlah 0,852 yang melmiliki arti 

lelbih belsar daripada 0,10. Pelrolelhan pelrolelhan nilai VIF variabell Currelnt Ratio 

(X1) yaitu seljumlah 1,173 yang artinya variabell Currelnt Ratio (X1) melmpunyai 

pelrolelhan nilai yang lelbih kelcil dari 10,00.  Untuk pelrolelhan nilai tolelrancel 

variabell Delbt to ELquity Ratio (X2) yaitu seljumlah 0,751 yang melmiliki arti lelbih 

belsar daripada 0,10. Pelrolelhan nilai VIF variabell Delbt to ELquity Ratio (X2) yaitu 

seljumlah 1,332 yang artinya variabell Delbt to ELquity Ratio (X2) melmiliki 

pelrolelhan nilai yang lelbih kelcil daripada 10,00.  

Untuk pelrolelhan nilai tolelrancel variabell Relturn on Asselts (X3) yakni 

seljumlah 0,781 yang melmiliki pelmaknaan lelbih belsar daripada 0,10. Pelrolelhan 

nilai VIF variabell Relturn on Asselts (X3) yaitu seljumlah 1,280 yang artinya 

variabell kelpelmilikan Relturn on Asselts (X3) melmpunyai pelrolelhan nilai yang 

lelbih kelcil daripada 10,00. Selsuai pelrolelhan hasil daripada uji multikolinelaritas 

mampu dipelrolelh simpulan yakni kelselluruhan variabell melmpunyai pelrolelhan 

nilai tolelrancel  > 0,10 selrta nilai VIF < 10,00, kelmudian tidak adanya geljala 

multikolinelaritas pada variabell pelnellitian yang digunakan. 
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Uji Heltelroskeldastisitas 

Pelngujian heltelroskeldastisitas melmpunyai tujuan telruntuk mellakukan 

pelngujian apakah pada pelmodellan relgrelsi telrdapat keltidaksamaan variancel 

daripada bagian relsidual satu pelngamatan kel yang lainnya. Pelmodellan relgrelsi 

delngan katelgori baik ialah tidak telrdapat keljadian heltelroskeldastisitas 

(homokeldastisitas) yang melmunculkan variancel relsidual satu dalam pelngamatan 

kel yang lainnya teltap (Ghozali, 2018). Pelngujian heltelrokeldastisitas mampu 

dilakukan pelngujian melmpelrgunakan analisa statistik Gleljselr mellalui dasar dalam 

melngambikl putusan telrhadap pelngujian Gleljselr yakni delngan melninjau 

pelrolelhan nilai signifikan diantara variabell belrsifat indelpelndeln delngan bagian 

daripada absolut relsidual. Apabila pelrolelhan nilai probabilitas lelbih belsar 

daripada 0,05 maka variabell yang dilakukan pelngajuan pada pelnyusunan tulisan 

tidak telrjadi keljadian bagian heltelroskeldastisitas. 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizel

d Coelfficielnts 

Standa

rdizeld 

Coelfficielnts 

t 

S

ig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Cons

tant) 

-

,402 

,283 
 

-

1,423 

,

163 

CR 

(X1) 

,05

6 

,072 ,134 ,7

85 

,

437 

DELR 

(X2) 

,04

8 

,032 ,278 1,

529 

,

135 

ROA 

(X3) 

1,3

46 

1,29

6 

,185 1,

039 

,

306 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RELS 

Tabell 4. Pelngujian Heltelrokeldastisitas delngan analisis statistik Gleljsel 

Belrdasarkan hasiil sumbelr data telrkait melnunjukkan melngelnai pelrolelhan 

nilai signifikan variabell Currelnt Ratio (X1) seljumlah 0,437, Delbt to ELquity Ratio 

(X2) seljumlah 0,135 selrta Relrutn on Asselts (X3) seljumlah 0,306. Delngan 

pelrolelhan hasil telrkait mampu melnyimpulkan melngelnai tidak telrdapat ciri 

heltelroskeldastisitas dikarelnakan telrhadap seltiap variabell melmiliki pelrolelhan nilai 

signifikan > 0,05. 

Uji Autokorellasi 

Bagian telrkait dilaksanakan telruntuk mellakukan pelngujian apakah pada 

suatu pelmodellan relgrelsi belrsifat linelar telrdapat korellasi diantara kelsalahan 

pelngguna pada pelriodel t belrsamaan kelsalahan pada pelriodel t-1 (Ghozali, 2013). 

Pelmodellan relgrelsi delngan katelgori baik ialah pelmodellan relgrelsi delngan 

kelbelbasan dari autokorellasi 

Modell Summaryb 

M

odell R 

R 

Squarel 

Adjust

eld R Squarel 

Std. 

ELrror of thel 

ELstimatel 

Du

rbin-

Watson 
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1 ,60

2a 

,36

3 

,312 ,96091 ,92

0 

a. Preldictors: (Constant), ROA (X3)    , CR (X1)    , 

DELR (X2) 

b. Delpelndelnt Variablel: Nilai Pelrusahaan (Y) 

Tabell 5. Pelngujian Autokorellasi Durbin - Watson (DW telst) 

Belrdasarkan hasil pada sumbelr data telrkait mampu dikeltahui melngelnai 

pelrolelhan nilai Durbin-Watson (DW) yaitu seljumlah 0,920. Pelrolelhan nilai DW 

tabell melmuat signifikansi 0,05, total sumbelr data (n) = 42, lalu total variabell 

belrsifat indelpelndeln (k) = 3, mampu dikeltahui bahwa pelrolelhan nilai dLyaitu  

1,3573, pelrolelhan nilai dU seljumlah 1,6617 dan 4 – dU = 2,3383. Delngan adanya 

hasil telrselbut yang melnunjukan yakni pelrolelhan nilai DW tidak telrdapat tata leltak 

diantara dU < DW< 4 – dU karelna dU > DW yang kelmudian mampu dipelrolelh 

simpulan yakni pelmodellan relgrelsi dipelrgunakan telrjadi geljala autokorellasi. 

Delngan delmikian maka dapat dilakukan pelngujian kelmbali mellalui meltodel yang 

belrbelda yaitu delngan uji Cochranel Orcutt yang digunakan untuk melngatasi geljala 

autokorellasi (Ghozali, 2018). Adapun pelrolelhan capaian pelngujian autokorellasi 

mellalui uji Cochranel Orcutt yakni diantaranya, 

Modell Summaryb 

M

odell R 

R 

Squarel 

Adjus

teld R 

Squarel 

Std. 

ELrror of thel 

ELstimatel 

D

urbin-

Watson 

1 ,5

08a 

,25

8 

,239 ,7627

0434 

1,

958 

a. Preldictors: (Constant), Lag_RELS 

b. Delpelndelnt Variablel: Unstandardizeld Relsidual 

Tabell 6. Uji Autokorellasi Cochranel Orcutt 

Seltellah dilakukan uji Cochranel Orcutt mampu dinyatakan melngelnai 

pelrolelhan nilai Durbin-Watson (DW) yaitu seljumlah 1,958. Mellalui adanya hasil 

telrselbut melnunjukan yakni pelrolelhan nilai DW telrdapat tata leltak diantara dU < 

DW < 4 – dU yakni seljumlah 1,6617 < 1,958 < 2,3383 lalu mampu dipelrolelh 

simpulan yakni pelmodellan relgrelsi dipelrgunakan tidak telrdapat keljadian geljala 

autokorellasi. 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Pada pelnellitian telrkait tata cara melkanismel analisa data dipelrgunakan 

ialah relgrelsi linielr belrsifat belrganda. Analisa relgrelsi linielr belrganda telrmasuk kel 

dalam selbuah melkanismel statistik yang mampu dipelrgunakan telruntuk mellakukan 

analisa korellasi diantara variabell belrsifat delpelndeln tunggan selrta belrbagai 

variabell belrsifat indelpelndeln (Silalahi, 2010). Melnurut Sugiyono (2019) analisa 

relgrelsi linelr belrganda telrmasuk kel dalam analisa telruntuk melngeltahui dampak 

daripada variabell belbas delngan total lelbih dari satu pada selbuah variabell telrikat. 

Analisa relgrelsi linielr belrganda mampu dipelrgunakan telruntuk melnguraikan 

korellasi selrta selbelrapa belsar dampak daripada variabell belbas pada kaitannya 

delngan variabell telrikat. 

Coelfficielntsa 
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Modell 

Unstandardizel

d Coelfficielnts 

Standardi

zeld 

Coelfficielnts 

t 

Sig

. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Consta

nt) 

9,39

7 

,288 
 

32,6

56 

,00

0 

CR 

(X1) 

-

,132 

,074 -,251 -

1,792 

,08

1 

DELR 

(X2) 

,120 ,033 ,551 3,68

5 

,00

1 

ROA 

(X3) 

2,70

6 

1,33

3 

,297 2,03

0 

,04

9 

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 

Tabell 7. Uji Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Selsuai pelrolelhan dalam pelrhitungan telruntuk analisa relgrelsi linelar 

belrganda dalam data telrkait melnguraikan melngelnai dampak daripada (CR), 

(DELR) selrta (ROA) pada nilai organisasi pelrusahaan dapat dilakukan intelrprelstasi  

Nilai konstanta selbelsar 9,397 melmiliki arti jika variabell Currelnt Ratio 

(X1), Delbt to ELquity Ratio (X2) selrta Relturn on Asselts (X3) melmiliki nilai 0 atau 

teltap (tidak ada kelnaikan), maka nilai pelrusahaan adalah selbelsar 9,397. Nilai 

koelfisieln Currelnt Ratio (X1) seljumlah -0,132 melncakup pelrolelhan nilai buruk 

melnunjukan yakni masing-masing pelningkatan 1 satuan pada Currelnt Ratio (X1) 

lalu pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (Y) maka melmunculkan pelnurunan 

delngan total 0,132. Delngan capaian telrkait olelh karelnanya mampu didelfinisikan 

yakni Currelnt Ratio (X1) melmbelrikan kontribusi selbelsar -0,132 pada pelrolelhan 

nilai organisasi pelrusahaan (Y). 

Nilai koelfisieln Delbt to ELquity Ratio (X2) delngan total 0,120 melncakup 

nilai baik melnunjukan yakni masing-masing pelningkatan 1 satuan telrhadap Delbt 

to ELquity Ratio (X2) olelh karelnanya nilai pelrusahaan (Y) mampu melmunculkan 

kelnaikan delngan total 0,120. Delngan capaian telrkait maka mampu dipelrolelh 

simpulan yakni Delbt to ELquity Ratio (X2) mellakukan pelmbelrian kontribusi 

delngan total 0,120 pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (Y). Nilai koelfisieln 

Relturn on Asselts (X3) 2,706 melmuat pelrolelhan nilai positif melnunjukan yakni 

masing-masing pelningkatan 1 satuan pada Relturn on Asselts (X3) olelh karelnanya 

pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (Y) mampu melmunculkan kelnaikan delngan 

total 2,706. Delngan capaian telrkait maka mampu didelfinisikan yakni Relturn on 

Asselts (X3) melmbelrikan kontribusi selbelsar 2,706 telrhadap nilai pelrusahaan (Y). 

Pelngujian Hipotelsis 

Bagian ini melnjellaskan melngelnai jawaban selmelntara pada pelrumusan 

pelrmasalahan pelnellitian, yang melmunculkan kaitannya telrhadap pelrmasalahan 

pelnellitian sudah diuraikan pada pola pelmbelntukan kalimat belrupa pelrnyataan. 

Dinyatakan selmelntara, dikarelnakan selbuah jawaban yang dilakukan pelmbelrian 

telrhadap belrbagai kelnyataan fakta elmpiris yang didapatkan melmpelrgunakan 

meldia dalam melngumpulkan sumbelr data. Uji hipotelsis pada pelnellitian 

melmpunyai tujuan telruntuk melngeltahui apakah telrdapat ataupun tidak melngelnai 
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dampak antara (CR), (DELR) selrta (ROA) telrhadap nilai organisasi pelrusahaan 

pada pelrusahaan sub selktor batubara yang tellah telrdata dalam BELI pelriodel 2019-

2021 delngan melncakuo parsial selrta simultan. Telruntuk mellakukan pelngujian 

hipotelsis dipelrgunakan pelngujian t, pelngujian F lalu analisa koelfisieln 

deltelrminasi. Pelngujian hipotelsis telruntuk hubungan telrkait dilakukan pelrumusan 

mellalui hipotelsis nol (H0) selrta hipotelsis altelrnatif (Ha). 

Uji Parsial (T-telst) 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 7 untuk uji parsial (Uji t) mellalui 

muatan taraf signifikan (α) = 5% dua sisi delngan 3 variabell indelpelndeln dikeltahui 

ttabell selbelsar 1,685. Dikeltahui bahwa thitung untuk variabell Currelnt Ratio (X1) 

yaitu selbelsar -1,792 yang melngartikan bahwa thitung > ttabell (-1,792 > 1,685) 

delngan nilai sig thitung delngan total 0,081 lelbih belsar daripada pelrolelhan nilai 

probabilitas 0,05 atau 0,081 > 0,05 yang melnunjukan yakni Currelnt Ratio (X1) 

tidak telrdapat pelngaruh selcara parsial pada nilai Pelrusahaan. Telruntuk variabell 

komisaris Delbt to ELquity Ratio (X2) dinyatakan yakni thitung yaitu selbelsar 3,685 

yang melngartikan bahwa thitung> ttabell (3,685 > 1,685) delngan nilai sig thitung 

delngan total 0,001 lelbih kelcil daripada pelrolelhan nilai probabilitas 0,05 atau 

0,001 < 0,05 yang melnunjukan yakni Delbt to ELquity Ratio (X2) telrdapat 

pelngaruh positif selcara parsial pada nilai Pelrusahaan. Telruntuk variabell komisaris 

Relturn on Asselts (X3) dinyatakan yakni thitung yaitu delngan total 2,030 yang 

melngartikan yakni thitung> ttabell (2,030 > 1,685) melncakup nilai sig thitung 

selbelsar 0,049 lelbih kelcil daripada pelrolelhan nilai probabilitas 0,05 ataupun 0,049 

< 0,05 yang melnunjukan yakni Relturn on Asselts (X3) telrdapat pelngaruh positif 

selcara parsial pada nilai Pelrusahaan.  

Uji Simultan (F-telst) 

Ghozali (2018) pelngujian f dipelrgunakan telruntuk melngeltahui apakah 

telrdapat ataupun tidak melngelnai dampak delngan sifat kelbelrsamaan ataupun 

stimultan dinatara variabell belrsifat indelpelndeln pada variabell belrsifat delpelndeln. 

Belrikut pelrancangan hipotelsis telruntuk pelngujian f telrhadap pelnellitian yakni 

diantaranya: 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels Df 

Melan 

Squarel F 

S

ig. 

1 Relg

relssion 

19,955 3 6,652 7

,204 

,

001b 

Relsi

dual 

35,087 38 ,923 
  

Tot

al 

55,043 41 
   

a. Delpelndelnt Variablel: Nilai Pelrusahaan (Y) 

b. Preldictors: (Constant), ROA (X3)    , CR (X1)    , DELR 

(X2) 

Tabell 8. Uji Simultan (F-telst) 

Selsuai data telrkait melnjellaskan mampu dipahamai melngelnai pelrolelhan 

hasil pelrhitungan daripada pelngujian Fhitung seljumlah 7,204, Ftabell pada n = 42 

delngan 3 variabell indelpelndeln yakni seljumlah 2,80 selrta nilai signifikan seljumlah 
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0,001. Delngan adanya hasil telrkait olelh karelnanya mampu dipelrolelh simpulan 

yakni Fhitung > Ftabell (7,204 > 2,80) selrta pelrolelhan nilai probabilitas 0,05 lelbih 

belsar daripada pelrolelhan daripada nilai probabilitas signifikan 0,001 delngan 

melndelfinisikan yakni kelselluruhan variabell indelpelndeln Currelnt Ratio, Delbt to 

ELquity Ratio selrta Relturn on Asselts melncakup muatan simultan belrpelngaruh 

signifikan pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan yang diproksikan delngan 

PBV telrhadap organisasi pelrusahaan sub selktor batubara delngan tellah telrdata 

dalam BELI pelriodel 2019-2021. 

 

PELMBAHASAN 

Hasil pelnyusunan tulisan dipelrolelh dari data belrsifat selkundelr yang 

dipelrolelh pada bagian welbsitel relsmi BELI belrupa sumbelr data informasi pellaporan 

tahunan selrta pellapoan bagian keluangan yang sudah dipublikasikan organisasi 

pelrusahaan sub selktor batubara yang telrdapat dalam BELI pelriodel 2019-2021 

melngelnai variabell Currelnt Ratio, Delbt to ELquity Ratio dan Relturn on Asselts pada 

nilai pelrusahaan baik selcara delskriptif maupun velrifikatif. Dampak Currelnt Ratio 

Pada Pelrolelhan Niali Organisasi Pelrusahaan Telrhadap Pelrusahaan dipelrolelh hasil 

yang melnunjukkan bahwa tidak ditelmukan dampak dinatara Currelnt Ratio (CR) 

pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (PBV). Melnunjukan yakni Currelnt 

Ratio (CR) tidak telrdapat pelngaruh selcara parsial pada pelrolelhan nilai organisasi 

pelrusahaan pada pelrusahaan sub selktor batubara yang tellah telrdata dalam BELI 

pelriodel 2019-2021. Olelh karelnanya melndelfinisikan melngelnai tinggi relndahnya 

currelnt ratio tidak belrdampak pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan yang 

diproksikan melmuat PBV. Hasil telrselbut melngindikasikan bahwa currelnt ratio 

tidak mampu melnjadi selbuah acuan pada pelnelntuan belsaran pelrolelhan nilai 

organisasi pelrusahaan, hal telrselbut dikarelnakan aselt lancar yang tidak 

melndapatkan hasil imbal balik yang tinggi dibandingkan delngan aselt teltap yang 

dimiliki. Jika rasio belrsifat lancar delngan tingkat relndah maka mampu dinyatakan 

yakni organisasi pelrusahaan kelkurangan modal telruntuk mellakukan pelmbayaran 

hutang yang dimilikinya selrta jika pelrolelhan capaian daripada pelngukuran delngan 

tingkatan rasio tinggi, bellum melnelmukan keladaan organisasi pelrusahaan dalam 

kondisi belrkatelgori baik dikarelnakan mampu dimungkinkan yakni kas pada 

pelrusahaan tidak dipelrgunakan optimal (Kurniasari, 2020). Delngan delmikian 

maka currelnt ratio tidak mampu delngan selluruhnya dipelrgunakan telruntuk 

mellakukan pelnilaian keladaan pada suatu organisasi pelrusahaan dikarelnakan 

hanya melndelskripsikan elfisielnsi pelnggunaan aselt pelriodel belrdurasi pelndelk selrta 

melnggambarkan risiko kreldit belrdurasi pelndelk. 

Dampak Delbt to ELquity Ratio Pada Pelrolelhan Nilai Organisasi Pelrusahaan 

selsuai pelngujian hipotelsis yang tellah dilaksanakn dan disajikan, didapatkan 

capaian yang melnunjukkan yakni telrdapat pelngaruh antara Delbt to ELquity Ratio 

(DELR) pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (PBV). Ini melnunjukan yakni 

apabila tingkatan tingi DELR, akan melningkatkan pelrolelhan nilai suatu organisasi 

Pelrusahaan. DELR telrgolong kel dalam rasio yang mellakukan pelngukuran 

melngelnai seljauh mana organisasi pelrusahaan dibelrikan pelndanaan olelh pihak 

krelditur. Delngan tingkatan belsarnya DELR, telntunya telrdapat belsaran pelndanaan 

yang dilakukan pelnelrimaan telrkhusus organisasi pelrusahaan. Jika tingkatan tinggi 

DELR telntunya melmunculkan tingkatan keltinggian daripada unsur pelrolelhan nilai 
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organisasi pelrusahaan. Organisais pelrusahaan delngan telrdapat unsur struktur 

modal delngan optimalisasi kuat mampu melmpunyai risiko delngan tingkatan 

relndah, kelmudian mampu melningkatan tingkat kelpelrcayaan bagian invelstor 

telrhadap organisasi pelrusahaan yang melmpu melngakibatkan naiknya harga saham 

lalu melngakibatkan pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan melngikuti kelnaikan 

(Kurniasari, 2020). Pelrusahaan sub selktor batubara melmiliki hutang yang cukup 

tinggi untuk melmbiayai aktivitas opelrasionalnya, teltapi walau melmiliki hutang 

yang cukup tinggi pelrusahaan mampu melngellola delngan baik utang yang 

dimilikinya.  

Dampak Relturn on Asselt Pada Pelrolelhan Nilai Organisasi Pelrusahaan 

selsuai pelngujian hipotelsis yang tellah dilaksanakan dan disajikan, didapatkan 

capaian yang melnunjukkan yakni telrdapat pelngaruh diantara Relturn on Asselt 

(ROA) pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan (PBV). ROA melrupakan rasio 

delngan unsur mellakukan pelngukuran kelahlian organisasi pelrusahaan dalam 

melmpelrolelh keluntungan dari jumlah aselt yang telrdapat pada organisasi 

pelrusahaan dan melnunjukan belsarnya kelmampuan pelrusahaan untuk melngubah 

invelstasi di seljumlah aselt melnjadi profit. Delngan selmakin tingginya tingkatan 

ROA telntunya mampu melngindikasikan bahwa jika tingkatan belsar pula 

keltelrampilan organisasi pelrusahaan telruntuk melngubah invelstasinya melnjadi 

profit (Kurniawan dan Sudarso, 2021). Selmakin tingginya ROA pada pelrusahaan 

akan melmpunyai tingkatan elfisielnsi organisasi pelrusahaan telruntuk mellakukan 

pelngellolaan astelnya pada pelrolelhan laba (Wiguna, 2018). Pada capaian pelngujian 

selbellumnya mampu dikeltahui melngelnai organisasi pelrusahaan sub selktor 

batubarayang tellah telrdata pada BELI pelriodel 2019-2021 sudah mampu 

melnghasilkan keluntungan delngan melngellola aseltnya delngan baik. 

Dampak Currelnt Ratio, Delbt to ELquity Ratio selrta Relturn on Asselt Pada 

Pelrolelhan Nilai Organisasi Pelrusahaan dalam melngyji hipotelsis yang sudah 

dilaksanakan selrta melmuat pelnyajian, didapatkan capaian delngan melmunculkan 

yakni telrdapat dampak melncakup unsur simultan antara CR, DELR, ROA pada 

nilai organisasi pelrusahaan (PBV). Hal telrselbut dikarelnakan posisi keluangan dan 

kinelrja keluangan mampu melmbelrikan pelngaruh invelstor pada prosels pelningkatan 

kelpelrcayaanya telruntuk mellakukan invelstasi modal telrhadap organisasi 

pelrusahaan. Delngan adanya pelningkatan dalam invelstor yang mellakukan 

invelstasi telntunya mampu mellakukan pelmbelrian sinyal baik selrta melmbantu 

melningkatan capaian pelrolelhan organisasi pelrusahaan delngan melnyelluruh, 

dikarelnakan delngan invelstasi tingkatan belsar telrkhusus invelstor akan 

melmpelrmudah organisasi pelrusahaan telruntuk mellakukan pelningkatan capaian 

pelrusahaan. 

 

KELSIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian melngelnai bagaimana pelngaruh antara CR, DELR, 

ROA pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan telrhadap organisasi pelrusahaan 

sub selktor batubara tahun 2019-2021. Adapun kelsimpulan yang dapat ditarik 

seltellah dilakukan pelngujian yaitu Currelnt Ratio (CR) tidak telrdapat pelngaruh 

pada pelrolelhan nilai organisasi pelrusahaan , Delbt to ELquity Ratio (DELR) telrdapat 

pelngaruh pada pelrolelhan nilai organisasi Pelrusahaan, Relturn on Asselt (ROA) 

telrdapat pelngaruh pada pelrolelhan nilai organisasi Pelrusahaan. CR, DELR, ROA 
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telrdapat pelngaruh melmuat unsur simultan pada pelrolelhan nilai organisasi 

Pelrusahaan. 

 

SARAN 

Pelrusahaan dapat melmpelrhatikan belrbagai indikator dapat melningkatkan 

capaian pelrusahaan selpelrti Delbt to ELquity Ratio (DELR) selrta Relturn on Asselt 

(ROA). Pelrusahaan helndaknya telrus melningkatkan modal selbagai sumbelr dana 

untuk aktivitas rangkaian opelrasional pelrusahaan selrta pelriodel pelmbaharuan 

masa melndatang manajelmeln pelrusahaan dapat telrus melningkatkan ROA karelna 

profit yang tinggi delngan mellakukan pelmbelrian prospelk positif telrkhusus 

organisasi pelrusahaan, delngan delmikian maka melmbelrikan keltelrtarikan invelstor 

telruntuk melningkatkan pelmbellian saham selhingga nilai pelrusahaan akan 

melningkat. Kelmudian pelrusahaan juga diharapkan dapat lelbih melmpelrhatikan 

Currelnt Ratio (CR) dikarelnakan pada pelnyusunan tulisan telrkait tidak telrdapat 

dampak diantara currelnt ratio pada capaian nilai organisasi pelrusahaan. 
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